
 
 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka hipotesis yang diajukan 

bahwa Daya tarik iklan televisi yang terdiri dari ( slogan ,model iklan, jalan 

cerita, musik, merek dagang, kemasan iklan) berpengaruh terhadap kesadaran 

merek Tolak Angin Sido Muncul di Bandar Lampung, dalam penelitian ini dapat 

diterima dengan alasan – alasan sebagai berikut :  

1. Daya tarik iklan televisi berpengaruh terhadap kesadaran merek Jamu 

Tolak Angin Sidomuncul di Bandar Lampung. Besarnya pengaruh 

variabel bebas tersebut terlihat dari koefisien determinasi (R
2
) yaitu  

sebesar 0,515. Hal ini mendefinisikan bahwa variabel bebas terhadap 

kesadaran merek Tolak Angin di Bandar Lampung memberikan pengaruh 

sebesar 51,5%. Sementara itu sisanya 48,5%  yang dipengaruhi oleh 

berbagai variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Faktor – faktor 

yang menentukan kesadaran merek terhadap produk tersebut  terdiri dari 

slogan, model iklan, jalan cerita iklan, musik pada iklan, merek dagang, 

kemasan iklan. Pengaruh tersebut bernilai positif, artinya semakin baik 

kemasan daya tarik iklan Tolak Angin  yang ditampilkan pada media 

televisi kesadaran merek dari para pemirsa semakin meningkat. 

2. Pengajuan Hipotesis  menunjukan nilai thitung  > ttabel pada taraf signifikan 

95% dengan perbandingan 10,198  > 1.984. Artinya pengaruh daya tarik 
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iklan televisi terhadap kesadaran merek jamu Tolak Angin Sidomuncul 

adalah signifikan.    

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 

maka saran yang dapat diberikan untuk  PT Sidomuncul adalah sebagai berikut: 

1. Adanya persaingan iklan obat masuk angin yang semakin ketat, maka 

diharapkan PT Sidomuncul untuk lebih memperhatikan di tiap 

penampilan iklan – iklan yang akan dikomunikasiakan, agar produk 

dapat dengan mudah dikenali oleh para konsumen, untuk itu Sidomuncul 

harus memperbaiki daya tarik yang memang dirasa kurang, seperti : 

a. Memperbaiki kemasan iklan yang ditampilkan, dan selalu berinovasi 

agar memiliki ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki oleh pesaing. 

b. Menggunakan Alunan musik yang memang sesuai dan memberikan 

citra pada merek tersebut, seperti alunan musik Jawa, karena sesuai 

dengan produk khas asli Jawa.. 

c. Memberikan Jalan cerita yang lebih membuat pemirsa penasaran 

dengan cerita yang dibuat, sehingga jalan cerita menjadi ditungu – 

tungu dan tidak mudah bosan untuk ditonton ketika iklan 

ditayangkan. 

2. Dari penelitian yang dilakukan, juga dapat dilihat bahwa slogan dan 

model iklan pada iklan Tolak Angin memberikan karakteristik yang 

kuat, sehingga memudahkan konsumen selalu mengingat produk 
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tersebut, untuk itu diharapkan image yang ada pada Tolak Angin dapat 

dipertahankan seperti :  

a. Menciptakan slogan yang mudah untuk diingat, simple¸dan mudah 

untuk dilafalkan, sehingga menjadi satu ciri khas yang memang 

dapat dipertahankan, dengan demikian akan memberikan kesan 

terhadap merek Tolak Angin dan terus tertanam di benak konsumen 

b. Memilih model iklan yang memang dapat dengan mudah 

mempengaruhi minat konsumen dan dapat mewakili tiap 

segmentasinya, misalkan saja Renald Kasali yang dapat mewakili 

kelompok akademisi, sehingga dengan karakteristik yang dimiliki 

mampu mengajak konsumen yang memang memiliki pengetahuan 

yang luas, untuk memilih Tolak Angin dalam meredakan gejala 

masuk angin. 

c. Mempertahankan merek dagang yang memang dirasa sesuai dengan 

fungsi serta manfaat, dan harus konsisten dengan merek yang dijual, 

agar konsumen tidak kecewa 

 

 

 

 

 

 

 

 


